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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kulit merupakan organ terluar tubuh yang memiliki peran krusial dalam 

melindungi kita. Mulai dari pengaturan suhu tubuh, memberikan perlindungan 

terhadap sinar ultraviolet (UV), trauma, patogen, mikroorganisme, dan racun 

(Lopez-Ojeda, dkk., 2022). Kelainan kulit dapat disebabkan oleh faktor 

eksternal maupun internal, termasuk genetik. Meskipun sebagian besar kelainan 

kulit bersifat ringan namun beberapa kondisi dapat menimbulkan komplikasi 

serius seperti, eksim atau jerawat (Brind'Amour, dkk., 2024). 

Jerawat disebabkan oleh peningkatan produksi minyak pada kulit, 

penumpukan sel kulit mati, dan pertumbuhan bakteri. Bakteri penyebab jerawat 

yang paling umum adalah Propionibacterium acnes. Selain itu, Staphylococcus 

aureus dan Staphylococcus epidermis juga sering ditemukan pada jerawat 

(Sifatullah dan Zulkarnain, 2021). Di Indonesia, jerawat dialami 80–85% remaja 

(puncak usia 15–18 tahun), 12% wanita >25 tahun, dan 3% usia 35–44 tahun. 

(Ramdani dan Sibero, 2015). Sekitar 50% kasus pasien yang menderita jerawat 

wajah juga mengalami jerawat di tubuh (Tan, dkk., 2022). 

Jerawat bisa diatasi dengan berbagai cara, salah satunya adalah 

menggunakan body wash yang diformulasikan secara khusus. Body wash 

merupakan formulasi kosmetik yang memanfaatkan sifat surfaktan yang 

berfungsi untuk membasahi, membersihkan kulit, dan menghasilkan busa. 

(Darusman, Wulandari, dan Dewi, 2023). Jenis surfaktan yang paling sering 

digunakan pada body wash yaitu sodium lauryl sulfate (SLS). Namun, surfaktan 
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ini keras dan dapat merusak lapisan pelindung kulit, menyebabkan kulit menjadi 

kering, iritasi, dan lebih rentan terhadap masalah kulit lainnya (Barel, Paye, dan 

Maibach, 2009).  

Berbeda dengan SLS, sodium cocoyl isethionate (SCI) menghasilkan busa 

yang lembut dan tidak membuat kulit kering atau iritasi serta aman untuk kulit 

berjerawat (SpecialChem, 2024). SCI adalah garam natrium dari ester asam 

isethionat dengan asam lemak kelapa yang berfungsi sebagai surfaktan dan agen 

pembersih. Konsentrasi penggunaan SCI bervariasi, dengan batas aman hingga 

50% untuk produk bilas dan hingga 17% untuk produk yang tidak dibilas 

(Burnet, dkk., 2017). SCI telah digunakan diberbagai formulasi salah satunya 

sabun cari wajah dengan konsentrasi terbaik yaitu 8% (Widiyanti, Turahman, 

dan Harmastuti, 2024). Selain itu, penggunaan kombinasi surfaktan anionik, 

amfoterik, dan non-ionik dengan penambahan polimer, ekstrak tanaman, dan 

bahan lainnya dapat menurunkan potensi iritasi pada kulit (Darusman, 

Wulandari, dan Dewi, 2023). Penggunaan ekstrak tanaman sudah lama 

dimanfaatkan masyarakat Indonesia untuk merawat kulit, karena dianggap lebih 

aman dibandingkan bahan kimia buatan (Ramadhania, Tjitraresmi, dan 

Nuwarda, 2018).  

Tanaman berkhasiat yang dapat digunakan dalam pembuatan body wash 

adalah biji dari tanaman mangga arumanis (Mangifera indica L. Var. Arumanis). 

Biji mangga yang selama ini sering dibuang ternyata menyimpan banyak 

manfaat. Hasil pemeriksaan skrining fitokimia menunjukan bahwa ekstrak biji 

mangga arumanis (Mangifera indica L. Var. Arumanis) mengandung saponin, 
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fenolik, flavonoid, steroid dan terpenoid (Ifmaily, dkk., 2024). Hal ini juga 

didukung oleh penelitian lain yang menunjukkan bahwa biji mangga arumanis 

(Mangifera indica L. Var. Arumanis) mengandung senyawa fenolik seperti 

flavonoid, terpenoid (Zulhipri, Rahmawatie, dan Julekha, 2011), saponin, tannin 

(Prihandani, 2016), dan gallotannin (Engels, Schieber, dan Gänzle, 2011) yang 

berkhasiat sebagai antibakteri.  

Ekstrak biji mangga arumanis (Mangifera indica L. Var. Arumanis) terbukti 

efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri gram positif seperti 

Staphylococcus aureus dengan nilai MIC 0,125 mg/mL (Khasanah, Nawangsari, 

dan Sunarti, 2020). Berdasarkan penelitian Noviardi, Himawan, dan Anggraeni 

(2018) ekstrak biji mangga arumanis pada konsentrasi 5% menunjukkan potensi 

sebagai bahan aktif antibakteri pada gel hand sanitizer. Data yang diperoleh dari 

uji zona hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus pada sediaan gel 

sebesar 12,83 mm. Hasil ini mengindikasikan bahwa ekstrak biji mangga 

arumanis efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri. 

Pada latar belakang di atas, penelitian ini memvariasikan konsentrasi 

surfaktan sodium cocoyl isethionate untuk mengetahui pengaruh dari setiap 

variasi konsentrasi sodium cocoyl isethionate terhadap sifat fisik sediaan        

body wash dengan memformulasikan ekstrak etanol biji mangga arumanis 

(Mangifera indica L. Var. Arumanis) sebagai agen antibakteri. 
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B. Rumusan Masalah  

Ekstrak etanol biji mangga arumanis dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri penyebab jerawat. Untuk memudahkan penggunaan dapat dibuat sediaan 

topikal yaitu body wash. Formulasi Body wash menggunakan penambahan 

surfaktan untuk membersihkan kulit. Surfaktan anionik yang lembut dan tidak 

membuat kulit kering atau iritasi serta aman untuk kulit berjerawat adalah 

sodium cocoyl isethionate. 

Maka didapatkan rumusan masalah apakah ekstrak etanol biji mangga 

arumanis (Mangifera indica L. Var. Arumanis) dengan variasi konsentrasi sodium 

cocoyl isethionate sebagai surfaktan mampu menghasilkan sediaan body wash 

yang memenuhi persyaratan dan stabil secara fisik pada penyimpanan suhu kamar 

selama 28 hari dan uji dipercepat (Cycling test) selama 12 hari ditinjau dari uji 

organoleptis, homogenitas, viskositas, pH, tinggi busa, serta iritasi kulit? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Tujuan umum penelitian ini untuk memformulasikan ekstrak etanol biji 

mangga arumanis (Mangifera indica L. Var. Arumanis) sebagai sediaan body 

wash yang memenuhi persyaratan dan stabil secara fisik. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengevaluasi kestabilan fisik body wash dengan penyimpanan selama 

28 hari ditinjau dari uji organoleptis, homogenitas, viskositas, pH, tinggi 

busa, serta iritasi kulit dengan variasi sodium cocoyl isethionate sebagai 

surfaktan. 
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b. Mengukur kestabilan fisik sediaan body wash ekstrak etanol biji mangga 

arumanis (Mangifera indica L. Var. Arumanis) dengan konsentrasi sodium 

cocoyl isethionate sebagai surfaktan dengan uji dipercepat (Cycling test) 

yang akan dilakukan selama 12 hari ditinjau dari uji organoleptis, 

homogenitas, viskositas, pH, tinggi busa, serta iritasi kulit yang akan 

memenuhi syarat dan kestabilan yang baik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dapat memberikan informasi tentang pemanfaatan ekstrak etanol biji mangga 

arumanis (Mangifera indica L. Var. Arumanis) dalam bentuk sediaan body wash 

dengan variasi konsentrasi sodium cocoyl isethionate sebagai surfaktan serta 

kestabilan fisik setelah dilakukan uji pada suhu kamar dan cycling test dan juga 

sebagai tambahan informasi bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian 

lebih lanjut. 
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